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ABSTRAK

Perkembangan tagnin hukum Islam pada era kontemporer merupakan
konsekuensi dari tuntutan adaptasi hukum Islam ke dalam format undang-undang
modern, melihat realitas kebutuhan kontemporer yang semakin kompleks,
sekaligus tantangan dominasi tagnin wad ‘t, warisan kolonial. Tagnin hukum Islam
berkembang sebagai ikhtiar responsif dan normatif untuk merealisasikan
implementasi hukum Islam, dengan memandang kekayaan ijtihad hukum Islam
yang plural sebagai pertimbangan epistemologis utama. Situasi inilah yang
menyebabkan perbedaan sikap ulama terhadap tagnin tidak hanya berkisar pada
aspek legalitasnya, tetapi juga menyentuh persoalan metodologis. Dalam konteks
ini, Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar merupakan dua tokoh
penting yang sama-sama melegalkan tagnin, namun berbeda dalam merumuskan
metode idealnya. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa perbedaan tersebut
berkaitan erat dengan orientasi epistemologis masing-masing tokoh: dalam
menyikapi relasi antara nilai maslahat dalam membaca realitas sosial, pengelolaan
kekayaan ijtthad hukum Islam, seperti dengan parameter tarjih atau prinsip
kebermazhaban.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
sifat deskriptif-analitis dan pendekatan komparatif. Data diperoleh dari karya
primer Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar, serta sumber-sumber
sekunder yang relevan. Untuk memetakan argumentasi masing-masing tokoh,
penelitian ini menggunakan Model Argumentasi Stephen E. Toulmin yang meliputi
unsur claim, evidence, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal. Pendekatan ini
digunakan untuk memetakan argumentasi afirmatif dan refutatif kedua tokoh,
Dengan pemetaan argumentatif tersebut, analisis komparatif pun dapat dilakukan
secara lebih sistematis dan akurat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad
Zaki Abdul Bar sama-sama mendasarkan metode tagnin pada prinsip fleksibilitas
ijtihad serta penolakan terhadap pembakuan hukum Islam secara kaku pada satu
mazhab. Namun, keduanya berbeda dalam titik tekan metodologisnya. Mushthafa
az-Zarqa mengembangkan metode fagnin lintas mazhab melalui mekanisme farjih
dengan menjadikan kekuatan dalil, kemaslahatan umum, relevansi kebutuhan
sosial, kemudahan implementasi, dan keselarasan dengan Magasid al-Syari‘ah
sebagai pertimbangan. Sebaliknya, Muhammad Zaki Abdul Bar menekankan
dimensi sosiologis dengan menjadikan kebermazhaban mayoritas sebagai asas
tagnin, seraya membuka ruang pengambilan pendapat di luar mazhab dominan
apabila dinilai lebih maslahat. Secara komparatif, Mushthafa az-Zarqa
menunjukkan keunggulan pada aspek epistemologis dengan kerangka farjih yang
lebih terstruktur, sementara Muhammad Zaki Abdul Bar lebih responsif terhadap
penerimaan sosial hukum positif, meskipun secara metodologis kurang
memberikan penguatan sistematis ketika melampaui batas mazhab mayoritas.

Kata kunci: tagnin hukum Islam, ijtihad, mazhab



ABSTRACT

The codification (tagnin) of Islamic law in the contemporary era is a
practical response to the demand that Islamic legal principles be translated into
modern statutory forms. This process is driven both by increasingly complex social
needs and by the lingering influence of wad 7 codification introduced during the
colonial period. Tagnin, therefore, emerges as a normative and responsive effort to
operationalize Islamic law while treating the plurality of ijtihdd as a principal
epistemological resource. Against this backdrop, this study compares the methods
proposed by two prominent jurists, Mushthafa az-Zarqa and Muhammad Zaki
Abdul Bar who, although both legitimise fagnin, articulate distinct methodological
frameworks. I hypothesize that these differences reflect deeper epistemological
orientations concerning the role of maslahah, the management of juristic plurality
(tarjih), and the normative weight afforded to principle of madhhab adherence.

This research is a library study with a descriptive-analytic and comparative
design. Primary texts by az-Zarqa and Abdul Bar and relevant secondary literature
serve as data. To map and analyse each jurist’s argumentative structure, I employ
Stephen E. Toulmin’s model (claim, evidence, warrant, backing, qualifier, rebuttal),
which enables systematic identification of affirmative and critical lines of
reasoning.

Findings indicate that both thinkers endorse flexible ijtihad and reject rigid
single-madhhab codification. Az-Zarqa, however, advances a cross-madhhab
tagnin rooted in a structured tarjih framework: weighing evidential strength, public
interest, social relevance, implementability, and consonance with magasid al-
Shari‘ah. Abdul Bar privileges sociological considerations, treating majority-
madhhab acceptance as a foundational principle while permitting extramadhhab
opinions when demonstrably more maqgasid-oriented (maslahah). Comparatively,
az-Zarqa exhibits greater epistemological rigor and systematic support for trans-
madhhab choices; Abdul Bar demonstrates stronger sensitivity to social legitimacy
but offers less systematic methodological justification when transcending majority
madhhab norms. This study concludes that effective taqnin requires an integrated
methodology that balances structured epistemic mechanisms (farjih) with
sociological legitimacy to ensure both doctrinal soundness and societal
acceptability.

Keywords: Islamic legal codification (tagnin), ijtihad, madhhab
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman pada transliterasi huruf Arab yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor: 158/1987 dan 0534b/U/1987.

A. Konsonan

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

. Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
) es (dengan titik di
& Sa S
atas)
d Jim ] Je
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
d Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
) ) zet (dengan titik di
3 Zal zZ
atas)
J Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
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Vil

o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
el Sad S
bawah)
de (dengan titik di
ol Dad d
bawah)
te (dengan titik di
1 Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
b2} Za z
bawah)
d ‘ain 1 koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
o Fa f ef
A Qaf q ki
d Kaf k ka
J Lam 1 el
A Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha
s Hamzah ¢ apostrof
$ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 1
Z Dammah u u
2. Vokal Rangkap
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
.8 Fathah dan ya ai adanu
o Fathah dan wau au adanu
C. Maddah
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Huruf
Nama Nama
Arab Latin
o Fathah dan alif atau o
T a a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas




D. Ta’ Marbutah
Untuk ta’ marbuthah dalam transliterasi Arab latin terdapat dua macam,

yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

E. Syaddah (Tasydid)
Tulisan Arab yang berupa tasydid dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa kontemporer ini, progres tagnin begitu berkembang di berbagai
negara muslim. Tagnin yang dimaksud ialah kodifikasi hukum ke dalam bentuk
pasal-pasal sistematis dan urut sesuai nomornya dengan format undang-undang
modern yang berisikan hukum-hukum perdata, pidana, dan administrasi.! Hal ini
berhulu dari inisiasi fagnin yang dilakukan oleh Turki Utsmani pada dua abad yang
lalu. Tepatnya pada tahun 1869 M, lembaga (lajnah) tagnin di bawah naungan
Turki Utsmani mengkodifikasikan hukum Islam menjadi kitab undang-undang
Kerajaan.? Kitab undang-undang tersebut berisikan pasal-pasal tentang hukum
perdata yang dominannya diambil dari Fikih Mazhab Hanafi, dan sebagian kecil
dari mazhab-mazhab lainnya. Setelah Turki Utsmani runtuh, progres tagnin pun
direalisasikan kembali secara bertahap oleh berbagai negara muslim seperti Suriah
dan Mesir.?

Pada masa perkembangannya, tidak semua ulama kontemporer sepakat atas
halalnya progres tagnin ini. Terdapat ulama-ulama yang melarang dibentuk dan
diberlakukannya tagnin ini, diantaranya: Shalih Fauzan, Abdullah bin Muhammad

al-Ghunaiman, Abdul Aziz bin Abdullah ar-Rajihi, dan para pembesar Ulama Saudi

' Yusuf Al-Qaradhawi, Madkhal Li Dirasah Al-Syari’ah Al-Islamiyah (Kairo - Mesir:
Maktabah Wahbah, 1990), 278.

2 Misnan Misnan, “Sejarah Kodifikasi Hukum Islam (Taqnin) Di Negara Islam,” AI-Usrah :
Jurnal Al Ahwal As Syakhsiyah 9, no. 01 (2021): 72-82, doi:10.30821/al-usrah.v9i01.10400.

3 Amir bin Isa Al-Lahw, Harakah Tagqnin Al-Figh Al-Islami (al-Madinah International
University, n.d.), 3-5.



lainnya.* Sedangkan ulama yang mendukung dan ikut merumuskan fagnin ini ialah
Yusuf al-Qaradhawi, Wahbah az-Zuhaili, Abu Zahrah, Mushthafa Ahmad az-
Zarqa, dan Muhammad Zaki Abdul Bar.’

Salah satu penyebab perbedaan sikap terhadap legalitas fagnin ini karena
perbedaan pandangan terkait dampak dari tagnin itu sendiri. Tagnin dipandang
dapat mengakibatkan adanya pengerucutan kekayaan ijtihad yang melimpah yang
mengharuskan dipilihnya suatu ijtihad tertentu untuk positivisasi hukum di bawah
naungan Negara. Sehingga gadi atau hakim harus tunduk pada hukum yang tertulis
dalam kitab undang-undang tersebut yang berakibat ijtihadnya dibatasi.®

Meskipun demikian, Yusuf al-Qaradhawi berpandangan bahwa dari masa ke
masa kompetensi berijtihad para gadr atau hakim memang menurun. Para gadi yang
dapat mencapai derajat mujtahid pun semakin sedikit. Pada masa sekarang, para
gadr atau hakim hanyalah orang-orang mugqallid (yang bertaglid) pada suatu
mazhab tertentu yang biasanya mengikuti mazhab yang dominan di negaranya.
Meski sebenarnya masih ada gadi atau hakim yang kompeten dalam tarjih, hanya
saja teramat langka. Sehingga alih-alih membatasi, adanya tagnin ini dapat
memudahkan dan menjadi rujukan bagi para hakim atau gadi yang kurang
kompeten dalam berijtihad.” Bahkan para intelektual muslim kontemporer

menegaskan bahwa kendala tidak terealisasinya penerapan Syariat di berbagai

4 Seperti Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Abdurrahman al-Jibrin, Abdurrahman bin
Abdullah al-Ajalan. /bid., 8.

3 Ibid., 9.

¢ Al-Qaradhawi, Madkhal Li Dirasah Al-Syari’ah Al-Islamiyah, 305.

7 Ibid., 307.



negara muslim pasca kemerdekaan justru adalah karena tidak adanya tagnin itu
sendiri.®

Para peneliti dan intelektual muslim melihat adanya ketimpangan atau
jauhnya undang-undang di berbagai negara-negara muslim dan Negara-negara
Arab dari ruh Syariat.” Undang-undang tersebut dominan diadopsi dari sistem
hukum yang berasal dari Eropa. Atas realita tersebut, para intelektual muslim yang
melegalkan dan mendukung adanya tagnin berusaha mengkompromikan konsep
modern undang-undang Barat dengan berbagai ijtihad ulama fikih yang ada.!®

Ulama-ulama yang melegalkan tagnin berusaha mencari format terbaik
perihal metode tagnin hukum Islam ini. Harapannya tagnin dapat dijadikan acuan
dalam merumuskan undang-undang di berbagai negara muslim. Para intelektual
muslim yang menyetujui tagnin ini pun berbeda pendapat terkait bagaimana
menyikapi anugerah Allah SWT berupa kekayaan ijtihad ulama yang melimpah.
Sehingga para perumus tagnin pun berbeda pendapat terkait bagaimana metode
tagnin yang paling ideal.

Secara garis besar, terdapat dua metode tagnin yang diungkapkan oleh para
ulama yang melegalkan: Pertama, mengikuti ijtihad pada suatu mazhab tertentu

atau mazhab yang dianut oleh mayoritas masyarakat suatu negara. Kedua, memilih

8 Ibid., 279.

% Ibid., 304.

10 Muhammad Zaki Abdul Bar, Tagnin Al-Figh Al-Islami: Al-Mabda’ Wa Al-Manhaj Wa
Al-Tathbig, 3rd ed. (Qatar: Idarah Thya’ at-Turats al-Islami, 1986), 81.



ijtihad yang dipandang benar (sahih) dari berbagai mazhab yang ada tanpa terikat
pada satu mazhab tertentu.!!

Dua di antara ulama yang mengungkapkan demikian ialah Mushthafa az-
Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar. Meski mengungkapkan hal yang sama,
keduanya memiliki pandangan tersendiri terkait metode tagnin yang paling ideal
untuk diterapkan. Mushthafa az-Zarqa (w. 1998 M) berpandangan bahwa metode
tagnin yang ideal adalah mentransformasikan hukum Islam menjadi undang-
undang sesuai dengan hasil penelaahan pendapat dari berbagai pendapat ulama
yang ada, baik dari Ulama Empat Mazhab, para Sahabah, atau bahkan ulama yang
mazhabnya  tidak  terkodifikasi  secara  sempurna,'’>  dengan tetap
mempertimbangkan: Pertama, memilih pendapat yang paling relevan. Kedua,
memiliki nilai kemaslahatan umum yang paling besar.!® Ketiga, kekuatan hujjah
atau dalil. Keempat, kemudahan dalam mengimplementasikannya. Kelima, paling
dekat dengan Magashid al-Syart’ah.**

Mushthafa az-Zarqa memandang metode tagnin ini sebagai pendekatan yang
ideal.!> Menurutnya, agar produk fagnin dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
secara luas dan bahkan melampaui sistem hukum Barat, diperlukan metode tagnin

yang tidak terbatas pada satu mazhab saja.'® Pendekatan lintas mazhab diperlukan

" Mushthafa Ahmad Az-Zarqa, Al-Madkhal Al-Fight Al-‘Am, 1st ed. (Damaskus - Syiria:
Dar al-Qalam, 1998), 313; Abdul Bar, Tagnin Al-Figh Al-Islami: Al-Mabda’ Wa Al-Manhaj Wa Al-
Tathbig, 80.

12 Ulama-ulama yang mazhabnya tidak terkodifikasi secara sempurna diantaranya ialah
Laits bin Sa’ad, al-Auza’i, Ibn Syubramah, Ibn Abi Laila. Lihat: Az-Zarqa, Al-Madkhal Al-Fight
Al-‘Am, 259.

13 Ibid., 259-60.

4 Ibid., 314.

15 Ibid., 262.

16 Ibid., 299.



karena terkadang ijtthad ulama dalam satu mazhab terasa sempit atau kurang
aplikatif, sementara di mazhab lain terdapat keluwesan, keluasan pandangan, dan
solusi yang lebih sesuai.!”

Pandangan tersebut berbeda dengan pandangan Muhammad Zaki Abdul Bar
(w. 1999 M). Ia memunculkan pandangan ketiga yang diakui olehnya sebagai
pandangan moderat dari kedua pandangan sebelumnya. Menurutnya, metode tagnin
yang ideal ialah mentransformasikan hukum Islam menjadi undang-undang sesuai
pendapat mayoritas mazhab yang dianut oleh masyarakat pada negara tertentu.
Namun tetap dapat mengambil pendapat di luar mazhabnya jika terdapat nilai
kemaslahatan yang lebih besar.

Muhammad Zaki Abdul Bar memandang kedua metode tersebut belum ideal.
Metode pertama, yakni fagnin yang mengikat pada satu mazhab tertentu dipandang
terlalu sempit dan kurang aplikatif, bahkan pendapat suatu mazhab terkadang tidak
disepakati oleh ulama-ulama internal mazhab itu sendiri. Selain itu, adanya realita
bahwa selalu ada persoalan-persoalan muamalah dan sosial baru yang menuntut
tagnin agar tetap berkembang dan relevan.

Sedangkan metode kedua, yakni tagnin yang diambil dari berbagai pendapat
ulama mazhab dipandang terlalu melebar, berpotensi menyebabkan kontradiksi
(tanaqud) hukum ataupun dalil. Bahkan dapat berdampak pada kerancuan
penafsiran suatu dalil dengan dalil lainnya. Karena itulah Muhammad Zaki Abdul

Bar menyodorkan pandangan tagnin yang berbeda.'®

'7 Ibid., 259.
18 Abdul Bar, Tagnin Al-Figh Al-Islami: Al-Mabda’ Wa Al-Manhaj Wa Al-Tathbiq, 0.



Penelitian ini akan berfokus pada perbandingan metode tdgnin perspektif
kedua tokoh, Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar. Keduanya
memiliki pandangan yang berbeda sebagaimana yang telah dipaparkan. Banyak
negara muslim kini menghadapi dilema antara menerapkan hukum Islam atau
sistem hukum Barat. Sehingga tagnin fikih Islam dapat menjadi sarana penting
untuk mengintegrasikan hukum Islam dalam format perundang-undangan modern.

Dalam hipotesa penulis, perbedaan tersebut muncul karena ada permasalahan
dalam isu prinsip kebermazhaban: antara tetap menganut mazhab tertentu, atau
melepas secara keseluruhan lalu mengembangkan tarjih sebagai alat analisis hukum
yang relevan untuk diterapkan pada tagnin. Penelitian perbandingan ini sangatlah
penting untuk dituntaskan. Penulis melihat dan memberikan hipotesa bahwa para
tokoh pemikir dan perumus metode tagnin ini memiliki prinsipnya masing-masing
yang berhubungan erat dengan teori kebermazhaban. Para tokoh pemikir seperti
Yusuf al-Qaradhawi,'® Wahbah az-Zuhaili,?® Abdurrazzaq as-Sanhuri,?! Mushthafa
az-Zarqa,”> dan Muhammad Zaki Abdul Bar>® memang mengusung al-maslahah
al- ‘ammah sebagai pertimbangan. Namun masing-masing “porsi” kemaslahatan

perspektif mereka berbeda-beda ketika bersentuhan dengan konsep dan prinsip

19 Lihat: Puji Atmarudana, “Positivisasi Hukum Islam Melalui Tagnin Dalam Tata Hukum
Indonesia (Studi Pendapat Yusuf Al-Qaradhawi)” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam,
Banda Aceh, 2022).

20 Lihat: Mustagim A.R., “Kodifikasi Hukum Islam Melalui Legislasi Hukum (Tagnin)
Menurut Wahbah Al-Zuahil?” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh,
2023).

2! Lihat: Najmuddin Qadir, “’Abd Ar-Razzaq as-Sanhiiri Wa Masyrii’uhu F1 at-Taqnin,”
Universitas Islam Negeri Malaysia (Malaysia, 2000); dan Muhammad Husain Muhammad Fayz,
“Atsar Masyrii’ Al-SanhtrT F1 Al-Qawanin Al-’Arabiyah,” Majallah Al-Hugqiiq Li Al-Buhiits Al-
Qanuniyah Wa Al-Iqtishadiyah, 2014, 13—69.

22 Az-Zarqa, Al-Madkhal Al-Fighi Al-‘Am.

2 Abdul Bar, Tagnin Al-Figh Al-Islami: Al-Mabda’ Wa Al-Manhaj Wa Al-Tathbig.



kebermazhaban. Bagaimana prinsip bermazhab atau tidak bermazhab menjadi salah
satu isu prinsipal yang melatarbelakangi para pemikir dalam merumuskan tagnin.
Terlebih menurut penulis, prinsip tersebut diterapkan oleh pemikir Mushthafa az-
Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar dalam merumuskan metode tdgnin ini.**
Penulis memberikan hipotesa bahwa Mushthafa az-Zarqa memberikan
pandangannya berupa metode fagnin dilatarbelakangi kecenderungannya atas
modernisme Islam sehingga pandangannya merupakan representasi dari pemikiran
modernisme Islam dalam tagnin. Sedangkan Muhammad Zaki Abdul Bar menganut
tradisi kebermazhaban moderat, sehingga pandangannya merupakan representasi
tradisi kebermazhaban moderat dalam tagnin.

Penelitian ini mengevaluasi bagaimana pemikiran dan argumentasi
Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar dalam merumuskan metode

tagnin serta pemikiran mereka dalam menyikapi isu kebermazaban dengan

pendekatannya masing-masing.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode fagnin menurut Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki
Abdul Bar?
2. Apa argumentasi dari metode tagnin yang diungkapkan oleh Mushthafa az-
Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar?
3. Bagaimana komparasi metode tagnin antara perspektif Mushthafa az-Zarqa

dan Muhammad Zaki Abdul Bar?

24 Lihat kembali pemaparan argumentasi metode tagnin kedua tokoh tersebut di atas.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Pembaca dapat memahami perbedaan metode tagnin menurut Mushthafa
az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar.
b. Pembaca dapat memahami argumentasi yang dibangun oleh Mushthafa az-

Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar terkait metode tagnin.

c. Pembaca dapat mengetahui titik pembeda dari pemikiran Mushthafa az-

Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar perihal tagnin.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara
luas, baik secara teoritis atau praktis.
a. Secara Teoritis

1) Memberikan sumbangsih keilmuan di bidang fikih ketatanegaraan,
terutama terkait tagnin dan metodenya.

2) Memberikan konstribusi keilmuan bagi pengembangan kajian
Perbandingan Mazhab, terkhusus terkait metode perbandingan mazhab
dalam konsep tagnin, baik sebagai bahan ajar, maupun referensi
akademik di Perguruan Tinggi Islam.

3) Menjadi teori penelitian dan referensi untuk para peneliti dan pengkaji
di masa selanjutnya mengenai teori dan metode fagnin perpektif ulama
kontemporer. Dalam hal ini, teori tersebut ialah teori yang dikemukakan
oleh Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar.

b. Secara Praktis



1) Menjadi referensi yang memudahkan bagi pemerintah dan perumus
perundang-undangan dalam mempertimbangkan metode fagnin yang
ingin digunakan di Negaranya.

2) Menjadi salah satu referensi untuk Majelis Ulama Indonesia, Komisi
Hukum dan Perundang-undangan.

3) Menjadi rujukan bagi pemerintah dan perumus perundang-undangan
untuk merumuskan dan menjalankan undang-undang yang sesuai dan

bersumber dari hukum Islam melalui proses tagnin.

D. Telaah Pustaka

Pada proses penelitian ini, penulis mengawali dengan melakukan telaah
pustaka dan melacak berbagai penelitian, baik jurnal, skripsi, tesis ataupun karya
ilmiah lainnya. Tujuannya, supaya memastikan rencana penelitian penulis ini tidak
memiliki topik spesifik yang sama dengan penelitian sebelumnya. Penulis
melakukan penelitian yang berfokus pada Perbandingan Metode Tagnin Perspektif
Mushthafa Az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar. Pada faktanya, Penulis telah
menemukan berbagai penelitian-penelitian yang memiliki kedekatan topik dengan
rencana penelitian penulis. Meski demikian, dapat dipastikan bahwa tidak ada
penelitian yang kajiannya sama dengan rencana penelitian penulis ini. Lebih
jelasnya, berikut ini penulis paparkan secara ringkas penelitian-penelitian tersebut
sesuai kategorinya:

Pertama, penelitian terkait pemikiran tokoh/ulama tentang fagnin dan
metodenya. Sejumlah penelitian telah dilakukan oleh para sarjana perihal fagnin

ini. Mustaqim A.R. telah melakukan penelitian dengan judul Kodifikasi Hukum
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Islam Melalui Legislasi Hukum (7agnin) menurut Wahbah az-Zuhaili.?® Pada
karyanya, ia menjadikan konsep dan metode tagnin Wahbah az-Zuhailt sebagai
objek penelitian. Begitu pun Puji Atmarudana, ia melakukan penelitian Positivisasi
Hukum Islam melalui 7dgnin dalam Tata Hukum Indonesia (Studi Pendapat Yusuf
al-Qaradhawi).?® Objek penelitiannya ialah pemikiran Yusuf al-Qaradhawi terkait
tagnin dan menghubungkannya dengan tata hukum Indonesia. Meski membahas
tentang tagnin, tokoh yang menjadi objek penelitian yang disebutkan di atas
berbeda dengan penelitian penulis. Karena tokoh objek penelitian penulis ialah
Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar.

Kedua, penelitian tentang legalitas Tdagnin al-Ahkam. Kajian Tagnin al-
Ahkam dari segi kehalalan atau keharamannya juga pernah dikaji setidaknya oleh
dua sarjana. Salah satunya ialah Ujang Ruhyat Syamsoni. Ia telah melakukan
penelitian yang berjudul Tdagnin al-Ahkam (Legislasi Hukum Islam ke dalam
Hukum Nasional).?’ Penelitian tersebut cenderung membahas kebolehan atau
keharaman tagnin menurut para ulama, sekaligus perkembangan tagnin di
Indonesia. Begitu pun Jaenudin, ia melakukan penelitian dengan judul Pandangan
Ulama tentang Tagnin Ahkam.*® Fokus kajiannya pun hampir sama, yakni halal-
haram tagnin pandangan ulama. Pada penelitian keduanya, tidak ditemukan

bahasan terkait tagnin secara metodis.

25 Mustagim A.R., “Kodifikasi Hukum Islam Melalui Legislasi Hukum (Tagnin) Menurut
Wahbah Al-Zuhailt” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2023).

26 Atmarudana, “Positivisasi Hukum Islam Melalui Taqnin Dalam Tata Hukum Indonesia
(Studi Pendapat Yusuf Al-Qaradhawi).”

27 Ujang Ruhyat Syamsoni, “Tagnin al-Ahkam ( Legislasi Hukum Islam Ke Dalam Hukum
Nasional ),” Nur El-Islam 2 (2015).

28 Jaenudin, “Pandangan Ulama Tentang Tagnin Ahkam,” "Adliva 11, no. 1 (2017).
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Ketiga, penelitian terkait pemikiran Muhammad Zaki Abdul Bar. Terdapat
juga penelitian yang menggunakan pemikiran Muhammad Zaki Abdul Bar terkait
tagnin sebagai teori aplikatif pada penelitiannya. Penelitian tersebut milik Sakhowi
dengan judul Metode Tagnin Qanun Jindyah dan Problematika dalam
Implementasinya di Aceh, Indonesia.?’ Tentu penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian penulis. Penulis menjadikan pemikiran Muhammad Zaki Abdul Bar
sebagai objek penelitian, sedangkan Sakhowi menggunakan pemikiran Muhammad
Zaki Abdul Bar sebagai kerangka teori aplikatif.

Keempat, penelitian pemikiran Mushthafa az-Zarqa. Penulis menemukan
penelitian-penelitian yang terkait dengan pemikiran Mushthafa az-Zarqa. Penelitian
yang ditemukan penulis tersebut cenderung membahas pada topik-topik
mu’amalah, seperti penelitian Muhammad Syakur yang berjudul Konstruksi Akad
Asuransi Syariah Fatwa DSN-MUI dalam Perspektif Hukum Perjanjian Syariah
Kontemporer Mushthafa az-Zarqa.’® Selain itu, terdapat juga penelitian oleh
Hasanudin, yakni Kontroversi Hukum Asuransi: Studi tentang Argumentasi
Mustafa Ahmad al-Zarqa dalam Pembolehan Asuransi.>!

Kelima, penelitian terkait analisis terhadap fagnin di Indonesia. Dalam topik
tersebut, terdapat penelitian karya Jailani dan Fakhrurrazi M. Yunus. Judul

penelitiannya ialah Legislasi Qaniin Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhshiyah)

2 Sakhowi, “Taqnin Method of Qaniin Jinayah and Problems of Its Implementation in
Aceh, Indonesia,” JIL: Journal of Islamic Law 2022, doi:10.24260/il.v3i2.817.

30 Muhammad Syakur, “Konstruksi Akad Asuransi Syariah Fatwa DSN-MUI Dalam
Perspektif Hukum Perjanjian Syariah Kontemporer Musthafa Ahmad Az-Zarqa’ (UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2018).

31 Hasanudin, “Kontroversi Hukum Asuransi: Studi Tentang Argumentasi Mustafa Ahmad
Al-Zarqa’ Dalam Pembolehan Asuransi,” A/-Manahij X1I, no. 01 (2018).
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(Analisis Metode Penalaran Hukum Islam dalam Proses Tdgnin di Aceh).’? Pada
Bab ketiga di penelitiannya, tagnin dibahas dengan begitu kompleks. Meski
demikian, tetap tidak terdapat bahasan metode tagnin dengan pendekatan
perbandingan mazhab atau menyikapi perbedaan ijtihad ulama. Tim penulis
penelitian tersebut hanya mengungkapkan bahwa proses fagnin harus bersumber
dari al-Qur’an, Sunnah, Qiyas, dan Istihsan.??

Oleh karena itu, penelitian penulis ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian ini berfokus pada dua tokoh pemikir metode tagnin, yakni Mushthafa az-
Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar. Berbeda dengan penelitian Puji
Atmarudana yang berfokus pada Wahbah az-Zuhaili dan penelitian Mustaqgim AR
yang berfokus pada pemikiran Yusuf al-Qaradhawi. Memang terdapat pemikiran
Muhammad Zaki Abdul Bar, namun pada penelitian Sakhowi pemikiran tagnin
Muhammad Zaki Abdul digunakan sebagai teori penelitian. Sedangkan pada

penelitian ini, pemikiran tagnin dijadikan sebagai objek penelitian.

. Kerangka Teori

Teori merupakan konsep pemikiran yang bersifat definitif maupun kritis yang
bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian, peristiwa, atau fakta yang ada. Teori
juga dapat dipahami sebagai deskripsi terhadap sesuatu yang tersusun dari berbagai
hipotesis, analisis, proposisi dan variabel yang didapatkan.’* Teori yang digunakan

penulis pada penelitian ini adalah teori The Uses of Argument yang ditulis dan

32 Jailani dan Fakhrurrazi M. Yunus, “Legislasi Qanun Hukum Keluarga (Ahwal Al-
Syakhshiyah) (Analisis Metode Penalaran Hukum Islam Dalam Proses Taqnin Di Aceh)” (UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, 2020).

33 Ibid., 30.

34 Samsul, Metode Penelitian (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Method Serta Research & Development) (Jambi: Pusat Studi Agama & Kemasyarakatan, 2017).
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dicetuskan oleh Stephen Edelston Toulmin. Teori ini diadaptasikan oleh Shidarta
menjadi alat uji atas kebijakan hukum. Ia mengistilahkannya sebagai Model
Argumentasi Stephen E. Toulmin.*

Pada penelitian ini, teori Argumentasi Toulmin berfungsi sebagai pendekatan
untuk menilai klaim dan argumentasi idealitas metode Tagnin perspektif Mushthafa
az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar dengan cara menguji dua arah
argumentasi serta keterhubungannya dengan klaim tersebut, baik argumentasi
konfirmatif maupun argumentasi refutatif (sanggahan) terhadap pandangan kontra.
Singkatnya, Evidence sebagai argumentasi konfirmatif, dan Warrant sebagai
argumentasi penghubungnya. Sedangkan Rebuttal sebagai argument refutatif yang
menolak pandangan “lawan” dengan Qualifier sebagai argumentasi yang
menghubungkannya kepada Claim.

Teori ini memang pada dasarnya bersifat umum, bukan eksklusif
diperuntukkan untuk menguji hukum, formulasi hukum, atau sistem hukum
tertentu. Namun penulis menggunakan dan adaptasikan teori ini untuk menguji
formulasi hukum (diistilahkan sebagai tagnin) yang ditawarkan oleh Mushthafa az-
Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar. Penelitian Shidarta yang mengkonsepkan
Model Argumentasi Toulmin sebagai teori yang menjadi alat ukur pengujian
terhadap kebijakan hukum menjadi dasar metodologis penulis dalam menerapkan
teori Model Argumentasi Toulmin terhadap formulasi tagnin®® yang dirumuskan

oleh kedua pemikir tersebut.

35 Shidarta Shidarta, “Model Argumentasi Stephen Toulmin Dalam Perumusan Masalah
Penelitian Hukum,” no. May 2019 (2021): 2.

3¢ Teori Model Argumentasi Toulmin diadaptasikan menjadi teori untuk menguji kebijakan
hukum oleh Sidharta, penulis adapatasikan juga menjadi teori untuk menguji formulasi hukum.
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Struktur argumentasi Toulmin terdiri dari Claim, Evidence, Warrant,
Backing, Qualifier, dan Rebuttal. Claim merupakan pernyataan pandangan dari
pemikir itu sendiri. Claim ini dilandaskan pada dua jenis argumentasi: Pertama,
argumentasi konfirmatif yang disebut sebagai Evidence sebagai bukti-bukti
tertentu. Sedangkan Warrant merupakan “jaminan” bahwa jika evidence diajukan,
maka Claim tersebut menjadi “kuat” dan benar. Warrant ini pun harus didukung
oleh referensi tertentu yang disebut sebagai Backing. Kedua, argumentasi refutatif
atau yang diistilahkan sebagai Rebuttal, sebagai argumentasi yang mengokohkan
Claim dengan cara menegasikan pandangan yang kontra. Argumentasi penegasian
terhadap pandangan kontra tersebut perlu dihubungkan secara terbalik sebagai

argumentasi yang menguatkan Claim-nya, keterhubungan tersebut diistilahkan

sebagai Qualifier.’’
Tabel 1.1: Pola Argumentasi Toulmin
D | N i LA
| |
S I A ialifiar | |
& [ J/ \ B

Karena keduanya memiliki kesamaan dalam bidang hukum. Sehingga tidak ada perbedaan yang
signifikan yang menuntut perubahan konsep teori.

37 Shidarta, “Model Argumentasi Stephen Toulmin Dalam Perumusan Masalah Penelitian
Hukum,” 2-5.
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research), yakni
penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil dan mengolah data dari
sumber kepustakaan, seperti buku atau kitab yang relevan dengan objek yang
diteliti. Objek penelitian ini adalah pemikiran terkait metode fagnin dari dua
tokoh ulama kontemporer, yakni Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki
Abdul Bar.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Penelitian ini menjelaskan
terkait metode fagnin yang ideal menurut Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad
Zaki Abdul Bar, lalu pemikiran dan argumentasi keduanya dikomparasikan dan

dianalisis menggunakan data-data yang didapatkan.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif. Penggunaan
pendekatan komparatif dalam penelitian ini digunakan untuk melacak titik
perbedaan pemikiran metode fagnin Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki
Abdul Bar, memetakan argumentasi-argumentasi keduanya sehingga terlihat
titik pembeda dari keduanya, sekaligus memaparkan pendapat-pendapat ulama
kontemporer lainnya terkait metode fagnin ini, terutama yang mendukung
masing-masing pendapat Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul

Bar.



16

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui penelaahan terhadap
bahan-bahan pustaka dari sumber primer dan sumber sekunder.
a. Sumber Primer
Pada penelitian ini, peneliti menjadikan kitab al-Madkhal al-Fight al-
’Am karya Mushthafa az-Zarqa, dan Taqnin al-Figh al-Islami: al-Mabda’
Wa al-Manhaj wa al-Tathbig karya Muhammad Zaki Abdul Bar sebagai
sumber primer.
b. Sumber Sekunder
Peneliti juga menjadikan sumber sekunder penelitian ini dari kitab
Juhiid Tagnin al-Figh al-Islami, dan al-Figh al-Islami wa Adillatuhu karya
Wahbah az-Zuhaili, Madkhal li Dirasah al-Syari’ah al-Islamiyah karya
Yusuf al-Qaradhawi, Harakah Tagnin Al-Figh Al-Islami karya Amir bin
Isa al-Lahw, dan hasil penelitian lain (jurnal, skripsi, tesis, atau disertasi)
yang berkaitan dengan metode tagnin. >
5. Analisis Data
Pasca terkumpulnya data-data, langkah selanjutnya ialah melakukan
analisis secara kualitatif dengan menggunakan instrumen induktif dan
komparatif. Peneliti menganalisis metode fagnin yang dianggap paling ideal
perspektif dua ulama kontemporer, yakni Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad
Zaki Abdul Bar. Peneliti juga menganalisis titik pembeda dari kedua pemikiran

tersebut, bahkan melacak pemikiran-pemikiran serupa dari para ulama

38 Lihat cover dan sebagian isi sumber primer dan sekunder pada Lampiran Sumber.



17

kontemporer lainnya yang mendukung masing-masing klaim keidealan metode

tagnin perspektif keduanya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam perumusan penelitian ini, penelitian terbagi menjadi beberapa bab,
antara lain: Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan pada bab ini untuk
mengantarkan pembaca pada substansi penelitian.

Bab kedua membahas landasan normatif terkait fagnin. Pembahasan tidak
akan luput dari hakikat tagnin, sejarah tagnin, argumentasi legalitas fagnin menurut
para ulama, baik yang membolehkan, maupun yang melarang.

Bab ketiga ini berisi berbagai sub bab, yakni metode fagnin menurut
Mushthafa az-Zarqa dan argumentasinya, metode tagnin menurut Muhammad Zaki
Abdul Bar dan argumentasinya, serta riwayat hidup Mushthfa az-Zarqa dan
Muhammad Zaki Abdul Bar. Pada sub bab terakhir ini, mengandung pembahasan
kerangka berpikir dari Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar yang
berhubungan dengan fagnin.

Bab keempat merupakan hasil analisis dan komparasi terhadap objek
penelitian. Pembahasan disusun secara sistematis dalam dua poin utama: Pertama,
analisis terhadap pemikiran Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar
serta prinsip dan argumentasinya terkait metode tagnin. Penulis memetakannya
menggunakan teori Pola Argumentasi Toulmin. Kedua, analisis perbandingan

dengan melacak persamaan dan perbedaan pemikiran dan argumentasi kedua tokoh
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tersebut terkait metode tagnin, sekaligus kritik penulis terhadap argumentasi
keduanya. Pada bab ini, pembahasan juga akan dihubungkan dengan pemikiran-
pemikiran tokoh perumus metode fagnin lainnya.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Pembahasan ini merupakan bagian akhir penelitian yang berisi intisari jawaban atas

masalah yang diteliti.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis komparatif terhadap metode taqnin perspektif
Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar, penelitian ini

menghasilkan tiga kesimpulan inti sebagai berikut:

Pertama, metode tagnin menurut Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad
Zaki Abdul Bar sama-sama berangkat dari prinsip fleksibilitas ijtihad, dengan
penolakan terhadap pembakuan hukum Islam secara kaku pada satu mazhab.
Mushthafa az-Zarqa mengembangkan metode Tagnin Min al-Figh al-Islami
melalui mekanisme farjih lintas mazhab yang berlandaskan, kekuatan dalil,
kemaslahatan umum, relevan dengan kebutuhan masyarakat, kemudahan
implementasi, serta keselarasan dengan Magasid al-Syari‘ah. Sementara itu,
Muhammad Zaki Abdul Bar memberikan sentuhan sosiologis dalam
metodenya dengan menjadikan kebermazhaban mayoritas sebagai asas, serta
membuka ruang pengambilan pendapat di luar mazhab dominan tersebut

apabila dinilai lebih maslahat.

Kedua, argumentasi metodologis kedua tokoh dibangun baik dari
argumentasi afirmatif maupun argumentasi refutatif (kritik) terhadap
pendekatan yang berseberangan. Mushthafa az-Zarqa berargumen bahwa
pembatasan tagnin pada satu mazhab berpotensi melahirkan kekakuan hukum
dan menghambat responsivitas terhadap dinamika sosial. Oleh karena itu

akhirnya Mushthafa az-Zarqa mengembangkan metode tagnin-nya. Sedangkan

94
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Muhammad Zaki Abdul Bar menilai tagnin lintas mazhab yang terlalu luas
beresiko menimbulkan kontradiksi hukum dan kerancuan dalil, sehingga perlu
dibatasi melalui pertimbangan keterterimaan sosial berupa norma

kebermazhaban masyarakat.

Ketiga, komparasi metode tagnin menunjukkan perbedaan titik tekan
antara kekuatan epistemologis dan kepekaan sosiologis. Mushthafa az-Zarqa
unggul dalam aspek epistemologis dengan menjadikan dalil dan Magasid al-
Syari‘ah sebagai parameter utama fleksibilitas ijtihad, sekaligus memberikan
pendekatan sosiologis yang memiliki nilai metodologis dalam tarjih: relevansi
dengan  kebutuhan  masyarakat dan  nilai  kemudahan  dalam
mengimplementasikan. Muhammad Zaki Abdul Bar lebih responsif terhadap
realitas sosiologis dan potensi penerimaan publik terhadap hukum positif,
berupa pertimbangan norma kebermazhaban mayoritas. Tetapi secara
epistemologis kurang kuat ketika melampaui batas mazhab mayoritas karena
lebih bertumpu pada pertimbangan kemaslahatan tanpa penguatan metodologi

tarjith yang sistematis.

Saran
Mengacu kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa rekomendasi

yang menjadi saran penelitian.

1. Bagi Pemerintah Indonesia maupun lembaga yang memiliki kompetensi
dalam merumuskan naskah akademik pada bidang hukum Islam seperti

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Komisi Hukum dan Perundang-
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Undangan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan konseptual
dalam meninjau dan mengevaluasi proses positivisasi hukum Islam. Upaya
tersebut dapat dilakukan dengan mengadaptasikan metode fagnin yang
telah dirumuskan oleh para pemikir hukum Islam kontemporer, di
antaranya Mushthafa az-Zarqa dan Muhammad Zaki Abdul Bar, dengan
tetap memperhatikan dinamika sosial masyarakat Indonesia serta
memperhatikan catatan kritis yang telah diuraikan dalam penelitian ini.

. Penelitian ini masih terbatas pada kajian pemikiran Mushthafa az-Zarqa
dan Muhammad Zaki Abdul Bar pada aspek konseptual dan argumentatif.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk mengkaji
contoh penerapan konkret dari gagasan kedua tokoh tersebut. Selain itu,
penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada hasil kebijakan hukum
tertentu dengan menganalisis proses formulasi positivisasi hukum Islam
menggunakan kerangka metodologis Mushthafa az-Zarqa atau
Muhammad Zaki Abdul Bar sebagaimana telah diuraikan dalam penelitian

ini.
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